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ABSTRAK

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
METODE PENEMUAN TERBIMBING DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISDAN
LOGISSISWA SMP
Oleh: Wiranti
NIM: 07600020

Pembelgjaran matematika memiliki tujuan antara lain untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan bekerjasama. Siswa SMP Negeri 3 Jatinom, Kemampuan berpikir
kritis dan logis masih kurang maka penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh pembelagjaran
matematika menggunakan metode penemuan terbimbing dengan pendekatan
kontekstual lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelgaran
konvensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir logis siswa yang memperolen pembelgaran matematika
menggunakan metode penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual |ebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional di kelas Vi
SMP Negeri 3 Jatinom Klaten tahun ajaran 2010/2011.

Jenis pendlitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (kuas
eksperimen) dengan desain penelitian (Non equivalent control group design).
Variabel penelitian terdiri dari atas 2 variabel, yaitu variabel bebas adalah
pembelgaran menggunakan metode penemuan terbimbing dengan pendekatan
kontekstual dan variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis dan logis.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V111 sebanyak 182 siswa. Sampel
yang digunakan adalah dua kelas yang diambil berdasarkan pertimbangan guru
yaitu sampel yang memiliki kemampuan dasar yang sama, yaitu kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen, kelas VIII E sebagal kelas kontrol, sedangkan untuk
kelas uji coba adalah kelas IX C. Metode pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan menggunakan instrumen tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
logis siswa yang memperoleh pembelgaran matematika menggunakan metode
penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual Iebih tinggi dari pada siswa
yang memperoleh pembelgaran konvensional.

Kata kunci: metode penemuan terbimbing, pendekatan kontekstual, kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan berpikir logis.

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, sehingga matematika mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir mahusia.
Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan untuk menguasai
dan menciptakan teknologi di masa depan. Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan sampai Perguruan Tinggi (PT).
Pembelajaran matematika memiliki tujuan antara lain untuk membekali
siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Proses pembelajaran matematika saat ini, siswa guogrimal

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran

’ Ibrahim dan Suparn§trategi Pembelajaran Matematik@y ogyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 35-36.



matematika cenderungeacher-centeredsehingga siswa menjadi pa$if.
Proses pembelajaran tersebut hanya diarahkan kepada kemampuan siswa
untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi
yang diingatnya dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Guru bertindak sebagai penyampai informasi secara aktif, sementara siswa
pasif mendengarkan dan menyalin. Guru sesekali bertanya dan siswa
menjawab. Guru memberikan contoh soal dilanjutkan memberikan latihan
soal yang sifatnya rutin dan kurang melatih daya nalar, sehingga
mengakibatkan kegiatan pembelajaran yang membosankan bagi siswa.
Pembelajaran matematika yang hanya terpaku padaespros
penghafalan konsep menyebabkan pemahaman konsep matematika siswa
rendah. Kenyataan di lapangan, siswa hanya menghafal konsep dan kurang
mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki.
Pemahaman matematika yang rendah mengakibatkan siswa kurang dapat
menggunakan konsep tersebut jika diberikan permasalahan yang lebih
kompleks. Pembelajaran matematika yang hanya terpaku pada proses

penghafalan konsep tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup

% Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT{3Rarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), him. 6.

* Trianto, him. 6.



menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain.
Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi belajar matematika yang dapat
memahami cara belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiglf (
motivatior), bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan
merumuskan masalah. Padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci
keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Oleh karena itu, perlu menerapkan
suatu strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk memahami materi
ajar dan aplikasi, mengembangkan kemampuan berpikir, serta relevansinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padagahni
November 2010 dengan objek wawancara yaitu SMP N 3 Jatinom Klaten,
menujukkan indikasi permasalahan vyaitu kurangnya kesadaran belajar
terhadap matematika, rendahnya tingkat keaktifan siswa, dan kurangnya
keberanian siswa dalam mengeluarkan pendapatnya, sehingga menyebabkan
kurangnya kemampuan berpikir siswa, salah satunya kemampuan berpikir
kritis dan logis’

Mengacu pada permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
mengujicobakan metode baru yang diharapkan dapat membantu guru dalam
membuat suasana pembelajaran matematika manjadi bermakna,

menyenangkan, dan mudah dipahami. Siswa tidak hanya menghafal rumus

® Wawancara penelitian dengan Bp Sukimo, S.Pd guru mata pelajaran matematika kelas VIII
SMP N 3 Jatinom Klaten hari senin tanggal 1 November 2010.



tetapi siswa juga dapat bertukar pikiran dan mengeluarkan pendapatnya,
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir. Salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis dan logis.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untukpikir
secara logis, reflektif, dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi
untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik. Berpikir Kritis
berarti merefleksikan permasalahan secara mendalam, mempertahankan
pemikiran agar tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang
berbeda, tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang
dari berbagai sumber (lisan atau tulisan), serta berpikir secara reflektif
ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan
evaluasi yang signifikah.Kemampuan lain adalah kemampuan berpikir
logis (penalaran). Berpikir logis yaitu suatu proses berpikir secara utuh
dengan menggunakan kata linier dan berurutan rapi, sehingga kita bisa
melihatnya’

Pembelajaran matematika yang diharapkan penelitialadgang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis. Oleh
karenanya, peneliti memberikan sebuah alternatif solusi yaitu melalui

penerapan pendekatan pembelajaran kontektual. Pembelajaran kontekstual

® DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 153.

& WuryananoSuper Mind for Successful Lifdakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007),
him. 196.



atau contextual teaching and learningdalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan materi dengan
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam
kehidupan merek&.Pembelajaran kontekstual dapat mengondisikan siswa
untuk mengamati, menyelidiki, dan menganalisis permasalahan yang
dihadapi. Selain dengan pembelajaran kontekstual ini, siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Salah satu metode belajar yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa adalah metode penemuan
terbimbing.

Menurut Jerome Bruner, penemuan adalah suatu pr&seses
penemuan dapat menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahan
masalah, praktik membentuk dan menguji hipotésBidalam proses
penemuan dapat menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahan
masalah, praktik ~membentuk, dan menguji. Dalam kegiatan
pembelajarannya siswa diarahkan untuk menemukan sesuatu, merumuskan
suatu hipotesis, atau menarik suatu kesimpulan sendiri. Dalam menggunakan
metode penemuan terbimbing, peranan guru adalah menyatakan masalah

kemudian membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dengan lembar

8 Sanjaya,WinaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendididaharta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 255.
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kerja, siswa mengikuti petunjuk dan menemukan sendiri penyelesain
masalah yang dihadapi. Penerapan metode ini, diharapkan siswa dapat
menemukan, memahami konsep, dan meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

Pada penelitian ini peneliti mengajukan judul “Efekas
Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing
dengan Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Logis Siswa SMP. Metode penemuan terbimbing yang menggunakan
pendekatan kontekstual diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan logis. Komponen pendekatan kontekstual terdapat
komponen inkuiri, dimana inkuiri ini siswa dibimbing guru untuk
menemukan konsep matematika. Proses penemuan tersebut diterapkan
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Metode penemuan
terbimbing merupakan suatu metode dimana siswa diarahkan untuk
menemukan konsep matematika dalam proses pembelajaran. Bimbingan atau
arahan guru ini berupa tahapan-tahapan kegiatan yang tertuang dalam lembar
kerja siswa pada materi keliling dan luas lingkaran. Materi keliling dan luas
lingkaran ini adalah sebuah materi yang bisa dibuat dalam kegiatan bertahap
demi tahap sampai siswa menemukan konsep yang dipelajari. Tahapan-
tahapan kegiatan pembelajaran tersebut, dituangkan dalam lembar kerja

siswa. Dari tahapan-tahapan pembelajaran tersebut siswa dilatih untuk



mengembangkan kemampuan berpikir salah satunya kemampuan berpikir

kritis dan logis siswa sesuai tujuan pembelajaran matematika.

IDENTIFIKASI  MASALAH, BATASAN MASALAH, DAN
RUMUSAN MASALAH

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat di
identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut.

a. Metode yang diterapkan oleh guru SMP N 3 Jatinom Klaten
selama ini belum optimal yaitu masih menerapkan metode
konvensional,

b. Berdasarkan wawancara dengan guru SMP N 3 Jatinom, dalam
proses pembelajaran siswa kurang optimal didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Siswa hanya menghafal
konsep sehingga siswa cepat lupa dan kurang memperhatikan
materi yang disampaikan oleh guru dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam
kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang
dimiliki.

2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas pembelajaran

matematika menggunakan metode pembelajaran penemuan terbimbing



dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan berpikir kritis

dan logis siswa SMP pada pokok bahasan keliling dan luas lingkaran.

3.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang

dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah:

a.

Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan
terbimbing dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan berpikir logis siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan
terbimbing dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

C. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode
penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.



Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir logis siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode
penemuan terbimbing dengan pendekatan kontekstual lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi siswa:

1) Siswa merasa senang dan tidak merasa bosan dalam belajar
matematika;

2) Memudahkan siswa untuk memahami suatu konsep
matematika untuk mengerjakan soal yang lebih kompleks;

3) Siswa menjadi terlatih untuk terbiasa berpikir kritis, logis
dan sistematis.

Bagi guru bidang studi:

1) Dapat menambah wawasan guru dalam pembelajaran yang
dilakukan;

2) Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan proses
pembelajaran khususnya untuk pembelajaran matematika.

Bagi sekolah:

Menambah wawasan dan mendorong peningkatan kinerja

pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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Bagi peneliti:
Peneliti menjadi termotivasi untuk mengadakan penelitian yang
lebih mendalam mengenai pengaruh pembelajaran konstektual di

sekolah menengah.



BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%

1. Kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan metode penemuan terbimbing dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan berpikir logis siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan metode penemuan terbimbing dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional.

KENDALA-KENDALA DALAM PENELITIAN

Kendala-kendala yang dihadapi pada saat penelitian antara lain:

1. Didalam penelitian ada siswa yang tidak mapttest dan ada yang
tidak masuk pada waktposttestsehingga tidak mendapatkan data
hasilpretest darposttest dari siswa yang tidak masuk.

2. Peneliti telat untuk menyerahkan surat ijin ke Gubernur Yogyakarta

dan Jawa Tengah.

83
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa

hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti

bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan

terbimbing menggunakan pendekatan kontekstual ini mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan logis siswa SMP N 3 Jatinom Klaten, maka

berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada berbagai pihak

agar:

1.

Guru dapat menggunakan metode penemuan terbimbing dengan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika yang
bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan logis, siswa diberikan kesempatan lebih

untuk mengkontruksikan pengetahuan yang mereka miliki, dapat

menemukan konsep sendiri sehingga siswa tidak sekedar menghafal
rumus, dimana hal itu diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan logis siswa dalam matematika.

Guru dapat menggunakan metode penemuan terbimbing dengan
pendekatan kontekstual sebagai alternatif dalam mengajar, yang dapat

menjadikan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
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3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan metode penemuan
terbimbing dengan pendekatan kontekstual untuk mengukur

kemampuan berpikir selain berpikir kritis dan logis.
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